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ABSTRAK 
 

Rahma Dania Riski Kamilah/212022149/Pengaruh Diversifikasi Aset, Diversifikasi 

Pendanaan, dan Diversifikasi Pendapatan Terhadap Stabilitas Bank Pada Bank 

ASEAN/Keuangan. 

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh diversifikasi aset, diversifikasi pendanaan, dan 

diversifikasi pendapatan terhadap stabilitas bank pada bank ASEAN secara simultan dan parsial. 

Populasi penelitian ini berjumlah 111 bank pada periode 2019-2024 dengan sampel 98 bank yang 

dipilih menggunakan metode purposive sampling. Data yang digunakan merupakan data sekunder 

yang diperoleh melalui metode dokumentasi. Analisis data menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan teknik regresi linear berganda menggunakan program EViews. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara simultan diversifikasi aset, diversifikasi pendanaan, dan diversifikasi 

pendapatan berpengaruh signifikan terhadap stabilitas bank. Secara parsial, diversifikasi pendanaan 

dan pendapatan berpengaruh signifikan terhadap stabilitas bank, sedangkan diversifikasi aset tidak 

berpengaruh terhadap stabilitas bank. 

Kata kunci: Diversifikasi Aset; Diversifikasi Pendanaan; Diversifikasi Pendapatan; Stabilitas Bank, 

ASEAN 
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ABSTRACT 

 

Rahma Dania Riski Kamilah/212022149/The Effect of Asset Diversification, Funding 

Diversification, and Income Diversification on Bank Stability in ASEAN Banks/Finance. 

This study aims to determine the effects of asset diversification, funding diversification, and income 

diversification on bank stability in ASEAN banks both simultaneously and partially. The population 

of this study consists of 111 banks during the period of 2019-2024, with 98 banks selected as sample 

using the purposive sampling method. The data used in this research are secondary data obtained 

through the documentation method. The data were analyzed using a quantitative approach with 

nultiple linear regression analysis employing the Eviews program. The result show that 

simultaneously asset diversification, funding diversification, and income diversification have a 

significant effect on bank stability, while asset diversification has no effect on bank stability. 

Keywords:    Asset Diversification; Funding Diversification; Income Diversification; Bank Stability; 

ASEAN Banks.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Seiring dengan perkembangan ekonomi dunia yang makin aktif dan saling 

terhubung. Industri perbankan di wilayah Asia Tenggara terutama negara-negara 

Association of Southeast Asian Nations (ASEAN), dihadapkan pada tantangan 

yang kian berat untuk mempertahankan stabilitas keuangannya. Stabilitas 

keuangan adalah kondisi sistem keuangan (perbankan, pasar, infrastruktur 

pembayaran) untuk tetap berfungsi menyalurkan dana, memproses pembayaran 

dan mengalokasikan modal dengan stabil meskipun menghadapi guncangan 

ekonomi (Damane & Ho, 2024).  

Stabilitas keuangan suatu negara terwujud ketika sistem keuangannya 

cukup tangguh untuk menahan tekanan ekonomi. Hal ini ditunjukkan oleh kualitas 

aset, kecukupan modal, likuiditas dan infrastruktur yang stabil sehingga mampu 

mengisolasi kegagalan lokal dan mencegahnya menjadi krisis sistemik (Malik et 

al., 2022). Pada tingkat lembaga, stabilitas keuangan bank umumnya diukur 

menggunakan Z-score yang merupakan indikator yang menggabungkan 

profitabilitas, modal dan volatilitas laba untuk menilai tingkat ketahanan bank 

terhadap risiko kebangkrutan (Hafeez et al., 2022). 

Globalisasi di bidang keuangan dan bertambahnya aliran modal 

antarnegara mendorong bank-bank ASEAN agar memperkokoh komposisi aset, 

sumber pendanaan, serta sumber pendapatan supaya bisa menyesuaikan diri 

dengan perubahan yang terjadi dengan cepat. Sejalan dengan dinamika industri 
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keuangan modern, tekanan digitalisasi, dan meningkatnya kompetisi lintas sektor 

di kawasan ASEAN mendorong lembaga perbankan untuk mengembangkan 

sumber pendapatan alternatif sebagai strategi menjaga profitabilitas dan ketahanan 

sistem keuangan (Oktafianti & Danarsari, 2025). Perkembangan ini terlihat dari 

rata-rata total aset perbankan di negara-negara ASEAN antara 2019-2024, 

menunjukkan perbedaan nilai dan laju pertumbuhan yang bervariasi antarnegara.  

Sumber: Laporan Keuangan (data diolah) 

 

Mengacu pada grafik rata-rata total aset bank di ASEAN periode 2019-

2024 terlihat perbedaan skala perbankan yang cukup signifikan antarnegara. 

Singapura konsisten berada di puncak dengan aset yang naik dari sekitar USD 

364,97 juta menjadi USD 487,62 juta, sementara Laos berada di posisi terbawah 
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dengan aset yang hanya tumbuh dari USD 5,26 juta menjadi USD 6,50 juta. 

Indonesia menunjukkan tren peningkatan tiap tahunnya dari USD 12,51 juta 

menjadi USD 16,72 juta, sedangkan Malaysia, Thailand, Filipina, dan Vietnam 

berada di kelompok menengah dengan pertumbuhan relatif stabil meski sempat 

melambat pada saat pandemi. Fluktuasi aset ini mencerminkan respons perbankan 

terhadap kondisi ekonomi sebelum, selama, dan pasca pandemi, sehingga pola 

pertumbuhannya menandakan kemampuan adaptasi perbankan dalam menjaga 

stabilitasnya. 

Merujuk pada jumlah total aset yang tercatat dalam data perbankan, negara-

negara di wilayah ASEAN seperti Indonesia, Malaysia, Singapura, Thailand, 

Filipina, dan Vietnam sangat mengandalkan perbankan sebagai pilar utama dalam 

proses intermediasi keuangan. Industri perbankan memiliki peran penting dalam 

mengumpulkan dana, mendistribusikan kredit, serta mendukung transaksi 

ekonomi baik di dalam negeri maupun lintas batas. Dengan kata lain, setiap 

guncangan pada ketahanan bank akan langsung memengaruhi stabilitas ekonomi 

secara keseluruhan, laju investasi, dan tingkat kepercayaan masyarakat di seluruh 

kawasan ASEAN. Kondisi kesehatan bank yang meliputi aspek permodalan, 

kualitas aset, dan ekposur makro secara simultan berpengaruh terhadap stabilitas 

bank (Andi et al., 2023). 

Stabilitas bank adalah kemampuan bank untuk menahan risiko dan 

mempertahankan operasional yang berkelanjutan. Zhang & Wang (2023) 

mendefinisikan stabilitas perbankan secara spesifik merupakan kondisi bank 

komersial yang mampu bertahan dari risiko, menjamin kelangsungan 
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operasionalnya serta menjaga likuiditas dan profitabilitas yang sehat. Stabilitas 

bank menunjukkan tingkat risiko kebangkrutan suatu bank yang berarti semakin 

stabil suatu bank, semakin rendah pula potensinya untuk mengalami kesulitan 

keuangan (Abbas & Rehman, 2025). Sementara itu Wang & Lin (2021) 

menegaskan bahwa dalam pengukurannya stabilitas perbankan, Z-score dipilih 

karena kemampuannya dalam menangkap hubungan menyeluruh antara 

profitabilitas, tingkat permodalan, dan volatilitas pendapatan bank.  

Sumber Data: Laporan Keuangan (data diolah) 

 

Berdasarkan grafik rata-rata Z-score, stabilitas perbankan ASEAN secara 
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2019, menurun pada masa pandemi 2020-2021 berkisar pada angka 85-86, 

meskipun stabil pada tingkat tinggi Malaysia menunjukkan pola pergerakan 

fluktuasi dan tidak meningkat secara konsisten. Di sisi lain, Laos mencatat nilai Z-

score terendah dengan turun tajam dari 20,87 pada tahun 2019 menjadi sekitar 9,25 

pada tahun 2024, hal ini menunjukkan pelemahan ketahanan bank dan peningkatan 

risiko. 

Berbeda dari Malaysia dan Laos, Indonesia menunjukkan tren kenaikan 

yang lebih jelas. Nilai Z-score yang mulanya 43,85 pada tahun 2019, lalu turun 

menjadi 42,22 pada tahun 2020 yang menunjukkan tingginya ketidakpastian laba 

dan risiko akibat Covid-19. Pada tahun 2022 hingga 2024 Z-score terus meningkat 

menjadi 52,80, kenaikan ini mencerminkan ketahanan perbankan yang lebih kuat 

pasca pandemi. 

Merujuk pada gambaran stabilitas bank dari grafik rata-rata Z-score, 

tampak bahwa setiap negara ASEAN memiliki ketahanan yang berbeda selama 

periode 2019-2024. Perbedaan ini menandakan variasi dalam profil risiko, kualitas 

aset, serta kemampuan perbankan dalam menahan tekanan ekonomi yang 

berkaitan dengan strategi diversifikasi pengelolaan portofolio masing-masing 

negara. Diversifikasi adalah strategi pengelolaan risiko dengan mengombinasikan 

beragam instrumen investasi ke dalam suatu portofolio. Portofolio yang 

terdiversifikasi atas berbagai jenis aset dan sarana investasi yang berbeda bertujuan 

untuk meminimalkan risiko jika terjadi kegagalan pada salah satu komponen 

tersebut (Shahriar et al., 2025).  
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Salah satu faktor utama perbedaan tingkat stabilitas bank diberbagai negara 

adalah kemampuan bank dalam mengatur dan mendiversifikasi alokasi aset. 

Diversifikasi aset memainkan peran penting karena struktur aset terkonsentrasi 

pada satu jenis instrumen dapat meningkatkan risiko, terutama saat terjadi gejolak 

ekonomi makro. Diversifikasi aset merupakan strategi mengalokasikan dana 

investasi ke dalam berbagai instrumen seperti saham, obligasi, dan properti 

bertujuan untuk menurunkan risiko keseluruhan portofolio karena pergerakan nilai 

masing-masing aset cenderung tidak seragam (Siagian, 2023).  

Diversifikasi aset yaitu suatu strategi untuk menata portofolio aset 

produktif dengan cara mengalokasikannya ke dalam berbagai kelas aset yang 

berbeda. Tujuan utamanya untuk meminimalisasi risiko spesifik atau 

indiosyncratic risk yang melekat pada investasi (Huynh, 2024). Selanjutnya, 

menurut Abbas & Rehman (2025) diversifikasi aset dilakukan dengan 

menyebarkan eksposur kredit dan aset produktif ke berbagai instrumen, termasuk 

pinjaman nasabah, pinjaman antarbank dan surat berharga dan aset lainnya. 

Strategi ini bertujuan memitigasi risiko konsentrasi yang muncul apabila investasi 

hanya terfokus pada satu jenis aset tertentu. 
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Sumber Data: Laporan Keuangan (data diolah 

 

Grafik rata-rata total aset produktif menunjukkan pergerakan pertumbuhan 

di kawasan ASEAN. Singapura mendominasi dengan pertumbuhan yang 

signifikan dari USD 266,82 juta menjadi USD 339,74 juta pada tahun 2024. 

Namun, pertumbuhan tersebut tidak terjadi secara merata, Laos dan Filipina 
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peningkatan yang pesat. Laos menunjukkan nilai aset produktif terendah, yaitu 

sekitar USD 4 juta pada tahun 2019 dan hanya naik secara terbatas menjadi sekitar 

USD 4,8 juta pada tahun 2024. 
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Rata-Rata Aset Produktif Bank ASEAN 
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Sementara itu, negara-negara dengan skala yang lebih besar seperti 

Indonesia dan Malaysia mengalami penurunan atau pertumbuhan yang melambat 

selama 2020-2021 akibat melemahnya permintaan kredit sebelum kembali 

menunjukkan pertumbuhan pada 2022-2024 sejalan dengan pemulihan kondisi 

ekonomi. Kesenjangan dalam skala dan laju pertumbuhan aset ini mengisyaratkan 

adanya strategi manajemen aset yang berbeda di antara bank-bank ASEAN yang 

dapat memengaruhi tingkat diversifikasi. Dengan kata lain, variasi dalam 

pergerakan aset produktif menunjukkan bahwa tingkat diversifikasi aset di 

ASEAN tidak seragam yang berpotensi berdampak pada ketahanan sektor 

perbankan. 

Pengelolaan sumber pendanaan menjadi penilaian dalam analisis struktur 

keuangan dalam stabilitas perbankan. Diversifikasi pendanaan merupakan faktor 

yang sangat penting karena ketergantungan pada satu jenis pendanaan seperti 

deposito yang dapat meningkatkan risiko likuiditas ketika tekanan muncul. 

Dengan demikian, diversifikasi pendanaan memberikan gambaran sejauh mana 

bank mampu mempertahankan stabilitasnya melalui struktur pendanaan yang lebih 

seimbang. 

Diversifikasi pendanaan dipahami sebagai strategi bank dalam 

menyebarkan sumber perolehan dana dari berbagai instrumen dan pihak, sehingga 

ketergantungan pada satu sumber pendanaan dapat dikurangi dan ketahanan bank 

terhadap risiko likuiditas menjadi lebih kuat. Diversifikasi pendanaan merujuk 

pada keragaman sumber pendanaan yang digunakan oleh bank untuk memperoleh 

modal pendanaan atau dana operasional, sehingga bank tidak bergantung 
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sepenuhnya pada satu jenis sumber pendanaan (Rahman & Abbas, 2025). 

Pembagian sumber pendanaan meliputi beberapa komponen, seperti ekuitas, utang 

subordinasi, deposito, dan dana jangka pendek (Abbas & Rehman, 2025).  

Pengukuran diversifikasi pendanaan dilakukan dengan dengan menilai 

proporsi masing-masing jenis sumber pendanaan terhadap total pendanaan secara 

keseluruhan, dihitung dengan menggunakan indeks konsentrasi seperti HHI 

(Herfindahl-Hirschman Index) yang dikembangkan (Duong et al., 2023). Melalui 

pengukuran diversifikasi pendanaan, bank dapat mengevaluasi kemampuan untuk 

mempertahankan kestabilannya. Semakin beragam sumber pendanaan bank, 

semakin besar kemampuannya untuk terus beroperasi tanpa gangguan meskipun 

salah satu jenis pendanaan mengalami tekanan.  

Sumber Data: Laporan Keuangan (data diolah)  
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Rata-Rata Total Pendanaan Bank ASEAN 
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Grafik total pendanaan bank-bank ASEAN menunjukkan kesenjangan 

yang jelas antarnegara. Singapura menduduki posisi teratas dengan pendanaan 

yang terus meningkat, dari sekitar USD 302 juta pada tahun 2019 menjadi USD 

391 juta pada tahun 2024. Diikuti oleh Malaysia dan Thailand yang juga memiliki 

kapasitas pendanaan besar. Sebaliknya negara-negara seperti Laos, Indonesia, dan 

Filipina berada pada kelompok dengan tingkat pendanaan yang lebih rendah. 

Indonesia mencatat pendanaan relatif kecil yaitu sekitar USD 10-14 juta dalam 

periode 2019-2024. Perbedaan skala pendanaan ini menunjukkan bahwa struktur 

pendanaan perbankan ASEAN belum berkembang secara merata. Kesenjangan 

tersebut mencerminkan variasi dalam tingkat diversifikasi pendanaan yang dapat 

memengaruhi ketahanan likuiditas bank di masing-masing negara ketika 

menghadapi tekanan pasar. 

Selain struktur aset dan pendanaan, diversifikasi pendapatan juga 

mencerminkan peran penting dalam menjaga stabilitas bank. Diversifikasi 

pendapatan mengacu pada kemampuan bank menghasilkan pendapatan dari 

berbagai sumber pendapatan nonbunga seperti fee-based income. Strategi ini 

bertujuan meminimalkan ketegantungan pada satu jenis pendaptan, sehingga 

kinerja keungan dapat tetap tejaga meskipun kondisi ekonomi mengalami 

perubahan. 

Diversifikasi pendapatan adalah upaya bank untuk memperluas sumber 

pendapatannya, mencakup peningkatan proporsi pendapatan non-bunga seperti 

fee-based income, bertujuan mengurangi ketergantungan pada pendapatan bunga, 

menstabilkan arus kas dan memperkuat profitabilitas serta ketahanann terhadap 
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fluktuasi ekonomi (Abbas & Rehman, 2025). Selain itu, diversifikasi pendapatan 

melalui peningkatan sumber non-bunga membantu bank mencapai struktur 

pendapatan yang lebih stabil dengan mengurangi ketergantungan  pada pendapatan 

bunga yang fluktuatif (Zhao et al., 2025). Hal ini tercermin dalam upaya bank 

untuk mendiversifikasi pendapatannya sehingga total pendapatan tidak hanya 

berasal dari pendapatan bunga tetapi juga berbagai kegiatan non-bunga sehingga 

memperluas rentang total pendapatan dan membantu bank mempertahankan 

kinerjanya (Susanto et al., 2024).  

 

Sumber Data: Laporan Keuangan (data diolah) 
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Grafik rata-rata total pendapatan memperlihatkan perbedaan skala 

pendapatan yang besar antarnegara ASEAN selama 2019-2024. Singapura 

mendominasi dengan pertumbuhan pendapatan yang konsisten dari sekitar USD 8 

juta pada tahun 2019 meningkat menjadi USD 12 juta pada tahun 2024.  Sementara 

Laos secara konsisten menempati posisi dengan pendapatan terendah yaitu sekitar 

USD 148 ribu pada tahun 2019 dan meningkat menjadi USD 239 ribu. Di sisi lain, 

Indonesia menunjukkan kenaikan moderat dari USD 720 ribu pada tahun 2019 

menjadi USD 1 Juta pada tahun 2024. Perbedaan skala ini menggambarkan bahwa 

total pendapatan perbankan di kawasan ASEAN sangat dipengaruhi oleh ukuran 

ekonomi nasional serta kemampuan masing-masing negara dalam 

mengembangkan dan mendiversifikasi sumber pendapatannya. 

Dengan kata lain, peningkatan pendapatan tidak selalu berbanding lurus 

dengan skala aset. Temuan ini mengisyaratkan keragaman strategi dan komposisi 

sumber pendapatan di setiap bank. Implikasinya variasi pola pendapatan tersebut 

menguatkan pentingnya menganalisis sejauh mana tingkat diversifikasi 

pendapatan (bunga dan non-bunga) berkontribusi terhadap stabilitas perbankan. 

Penelitian ini memfokuskan analisis pada bank yang beroperasi di kawasan 

ASEAN selama periode 2019-2024. Rentang waktu ini dipilih karena mencakup 

fase pra-pandemi, selama pandemi COVID-19, fase pemulihan, dan fase 

normalisasi kebijakan moneter global. Dinamika stabilitas perbankan dan perilaku 

diversifikasi bank-bank ASEAN mengalami perubahan signifikan selama periode 

ketidakpastian ini. Keberadaan bank-bank ASEAN menjadi pilar dalam sistem 
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keuangan regional yang tidak hanya mendorong pertumbuhan ekonomi tetapi juga 

memperkuat interkonektivitas di pasar finansial global. 

Pemilihan populasi bank-bank ASEAN dalam penelitian ini 

mempertimbangkan karakteriktik heterogenitas stuktural di kawasan tersebut. 

ASEAN menempati posisi strategis dalam lanskap ekonomi global dengan sektor 

perbankan yang mengalami integrasi dan pertumbuhan pesat. Melihat variasi 

tingkat perkembangan ekonomi antarnegara anggota serta adanya kebijakan 

regional seperti Local Currency Transaction Framework, kajian mengenai 

pengaruh diversifikasi terhadap stabilitas perbankan lingkungan regional menjadi 

semakin relevan (Kartikoyono et al, 2024). 

Penelitian yang dilakukan oleh Abbas & Ali (2022) pada bank komersial di 

Amerika Serikat, diversifikasi aset terbukti secara signifikan menekan risk-taking 

dan meningkatkan stabilitas bank. Efek positif ini bersifat konsisten, menunjukkan 

bahwa alokasi aset pada berbagai kategori dengan korelasi rendah berhasil 

memitigasi risiko indiosinkratik dan memperkuat ketahanan perbankan terhadap 

gejolak ekonomi. Temuan sejalan dikemukakan oleh Abbas & Rehman (2025) 

dalam lingkup perbankan Asia dengan penemuan menarik bahwa efektivitas 

diversifikasi aset berbeda berdasarkan skala bank. Studi ini mengungkapkan 

bahwa bank berukuran kecil justru mendapatkan manfaat lebih besar karena 

strategi penyebaran risiko tersebut dapat mengompensasi keterbatasn modal dan 

kapasitas penyerapan kerugian yang dimiliki. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Abbas & Ali (2022) pada bank 

komersial Amerika Serikat, diversifikasi pendanaan terbukti mampu menekan 
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risk-taking dan meningkatkan stabilitas perbankan. Efek positif ini semakin kuat 

selama krisis keuangan, di mana bank dengan sumber pendanaan bergam 

menunjukkan ketahanan lebih tinggi terhadap guncangan likuiditas. Di sisi lain, 

Abbas & Rehman (2025) menemukan hasil yang bertolak belakang dalam lingkup 

perbankan Asia. Menurut studi yang dilakukan, diversifikasi pendanaan justru 

berpotensi menurunkan stabilitas dan meningkatkan risko, terutama ketika bank 

mengalihkan pendanaan dari deposito yang stabil ke market-based funding yang 

lebih fluktuatif. 

Studi terdahulu yang dilakukan oleh Lestari & Hersugondo (2021) pada 

bank konvensional Indonesia periode 2011-2020 menyimpulkan bahwa 

diversifikasi pendapatan tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas dan 

stabilitas. Di sisi lain, temuan berbeda dinyatakan oleh Gustama & Danarsari 

(2025) dengan periode penelitian lebih baru (2014-2023) mengungkapkan bahwa 

diversifikasi pendapatan berdampak negatif signifikan terhadap stabilitas bank. 

Peningkatan pendapatan non-bunga justru berpotensi meningkatkan risiko, 

khususnya pada bank dengan kategori KBMI 3 dan 4 yang memiliki modal lebih 

besar. 

Temuan yang berbeda muncul dari studi lintas negara, (Adem, 2023) 

meneliti pada 45 bank di Afrika mengungkapkan bahwa diversifikasi pendapatan 

berdampak positif terhadap stabilitas baik dalam kondisi normal maupun krisis. 

Mekanisme penyebaran sumber pendapatan yang tidak berkorelasi sempurna 

tebukti efektif menekan risiko sistemik. Konsistensi temuan ini diperkuat oleh 

Abbas & Rehman (2025) dalam lingkup perbankan Asia. Diversifikasi pendapatan 
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secara signifikan berhasil meningkatkan stabilitas dan mengurangi risiko pada 

berbagai tipe bank. 

Merujuk pada temuan yang dilakukan Setiadi & Danarsari (2024) pada 

bank komersial Indonesia, diversifikasi pendapatan memang berdampak positif 

terhadap profitabilitas dan stabilitas, namun efek ini tidak signifikan untuk bank 

BUKU 1 dengan modal terbatas. Di sisi lain, studi Abbas & Ali (2022) di Amerika 

Serikat justru mengungkapkan dampak negatif. Diversifikasi pendapatan 

meningkatkan perilaku pengambilan risiko dan mengurangi stabilitas bank 

menunjukkn adanya trade-off antara pencapain return dan stabilitas. 

Di samping itu, pada tingkat global, penelitian terkini menunjukkan bahwa 

diversifikasi berkaitan erat dengan stabilitas bank. Sebuah studi yang dimuat dalam 

jurnal Quantitative Finance and Ecomomics pada tahun 2025 yang dilakukan oleh 

Abbas & Rehman (2025) menyimpulkan bahwa diversifikasi aset secara konsisten 

memperkuat stabilitas bank di Asia, sedangkan diversifikasi pendanaan cenderung 

memberikan dampak negatif jika struktur pendanaannya tidak dikelola dengan 

baik. Hal ini mengindikasikan bahwa strategi diversifikasi tidak selalu 

memberikan dampak positif dan keberhasilannya sangat tergantung pada 

komposisi portofolio sera karakteristik bank itu sendiri. 

Merujuk pada tinjauan literatur, teridentifikasi celah penelitian yang 

signifikan. Mayoritas studi terdahulu hanya fokus pada diversifikasi pendapatan di 

satu negara seperti Indonesia, tanpa mengintegrasikan ketiga dimensi diversifikasi 

yaitu aset, pendanaan, dan pendapatan dalam satu model analisis untuk ruang 

lingkup ASEAN. Penelitian ini dirancang untuk mengisi celah tersebut dengan 
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menganalisis ketiga bentuk diversifikasi secara simultan pada bank-bank di 

berbagai negara ASEAN dan menguji pengaruhnya terhadap stabilitas bank 

menggunakan Z-score. Didasarkan hal tersebut penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Diversifikasi Aset, Diversifikasi 

Pendanaan, dan Diversifikasi pendapatan Terhadap Stabilitas Bank Pada 

Bank ASEAN”. 

B. Rumusan Masalah  

Merujuk pada gagasan yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 

permasalahan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah ada pengaruh diversifikasi aset, pendanaan, dan pendapatan terhadap 

stabilitas bank pada bank ASEAN? 

2. Apakah ada pengaruh diversifikasi aset terhadap stabilitas bank pada bank 

ASEAN? 

3. Apakah ada pengaruh diversifikasi pendanaan terhadap stabilitas bank pada 

bank ASEAN?  

4. Apakah ada pengaruh diversifikasi pendapatan terhadap stabilitas bank pada 

bank ASEAN? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh diversifikasi aset, pendanaan, dan 

pendapatan terhadap stabilitas bank pada bank ASEAN 

2. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh diversifikasi aset terhadap stabilitas 

bank pada bank ASEAN 



17 

 

 

3. Untuk mengetahui apakah ada diversifikasi pendanaan terhadap stabilitas 

bank pada bank ASEAN 

4. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh diversifikasi pendapatan terhadap 

stabilitas bank pada bank ASEAN 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan memperluas wawasan dan memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang diversifikasi aset, pendanaan, dan 

pendapatan pada perbankan termasuk bagaimana ketiga diversifikasi 

memengaruhi ketahanan atau stabilitas bank di wilayah ASEAN. 

2. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan memberikan panduan evaluasi untuk 

merancang strategi diversifikasi yang optimal dalam meningkatkan stabilitas 

bank, memberikan insights untuk alokasi sumber daya dalam pengembangan 

berbagai lini bisnis untuk mendukung pengambilan keputusan strategis terkait 

manajemen portofolio dan kebijakan risiko pada bank ASEAN di masa 

mendatang. 

3. Bagi Almamater 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan baseline peneliti baru dan 

menjadi referensi untuk penelitian lanjutan tentang diversifikasi aset, 

pendanaan, dan pendapatan terhadap stabilitas bank bagi semua pihak 

Universitas Muhammadiyah Palembang Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Program Studi Manajemen Konsentrasi Keuangan. 
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